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A B S T R A K
Kemampuan berbicara anak-anak di TK Al-Azhar mengalami penurunan,
sehingga memerlukan suatu tindakan. Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak dengan kegiatan bermain peran.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model
Kemmis & Mc Taggart Subjek dalam penelitian ini meliputi: guru, orang
tua, dan anak di TK Al-Azhar 4 Jumlah 15 orang anak yang terdiri 7 laki-
laki dan 8 perempuan. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan peneliti
ialah mengamati kemampuan berbicara anak-anak di TK Al-Azhar 4.
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan analisis
kaulitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara di
TK Al-Azhar 4 dapat meningkat dengan kegiatan bermain peran. Siklus I
memperoleh sebesar 13.3% (2 anak) kategori berkembang sangat baik,
26.4% (5 anak) kategori berkembang sesuai harapan, 60% (9 anak) kategori
mulai berkembang, 0% (0 anak) kategori belum berkembang. Siklus II
diperoleh 40% (6 anak) kategori berkembang sangat baik, 36% (5 anak)
kategori berkembang sesuai harapan, 24% (4 anak) kategori mulai
berkembang, 0% (0 anak) kategori belum berkembang. Siklus III
diperoleh60% (9 anak) kategori berkembang sangat baik, 40% (6 anak)
kategori berkembang sesuai harapan, 0% (0 anak) kategori mulai
berkembang, 0% (0 anak) kategori belum berkembang. Maka diperoleh
hasil kemampuan berbicara anak kategori berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik mencapai sebesar 97,3%. Temuan penelitian ini
memberikan kontribusi dalam mengatasi permasalahan kemampuan
berbicara anak usia dini dapat menstimulus dengan kegiatan bermain peran
anak.

A B S T R A C T
The speaking abilities of children at TK Al-Azhar have been declining,
necessitating intervention. This research aims to improve children's
speaking abilities through role-playing activities. The research employed

the action research model by Kemmis & McTaggart, with participants including teachers, parents, and children
at TK Al-Azhar 4, totaling 15 children, comprising 7 boys and 8 girls. Data collection methods included
observation, interviews, and documentation. The researcher observed the speaking abilities of children at TK Al-
Azhar 4. Data analysis involved both quantitative and qualitative analyses. The results indicate that children's
speaking abilities at TK Al-Azhar 4 can be enhanced through role-playing activities. In the first cycle, 13.3% (2
children) were categorized as developing excellently, 26.4% (5 children) as developing as expected, 60% (9
children) as beginning to develop, and 0% (0 children) as not developing. In the second cycle, 40% (6 children)
were categorized as developing excellently, 36% (5 children) as developing as expected, and 24% (4 children)
as beginning to develop, with 0% (0 children) not developing. In the third cycle, 60% (9 children) were
categorized as developing excellently, 40% (6 children) as developing as expected, with 0% (0 children)
beginning to develop and 0% (0 children) not developing. Consequently, children's speaking abilities
categorized as developing as expected and developing excellently reached 97.3%. This research contributes to
addressing early childhood speaking ability issues by stimulating them through role-playing activities.
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1. PENDAHULUAN
Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting bagi anak untuk

berinteraksi dengan orang lain dan membangun sosial. Anak yang memiliki kemampuan
berbicara yang baik memiliki keunggulan dalam berkomunikasi dengan orang lain dan
mengekspresikan pikiran dan perasaannya dengan lebih jelas dan tepat (Ding & Yu, 2023).
Namun, tidak semua anak memiliki kemampuan berbicara yang baik dari awal. Beberapa
anak mungkin mengalami kesulitan dalam mengambangkan kemampuan berbicara yang mana
dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti gangguan pendengaran, kelainan bicara, atau
kurangnya stimulasi dari lingkungan sekitar (Masykouri, 2011). Kemapuan berbicara anak
usia 4-5 tahun pada TK Kasih Bunda ini belum optimal. Di mana terlihat saat kegiatan
pembelajaran anak tidak merspon pertanyaan yang diberikan oleh guru serta anak cenderung
diam (Titik, 2014). Selain itu, menemukan pula bahwa orang tua masih memiliki keterbatasan
dalam pengalaman dan pemahaman tentang dunia anaknya. Sehingga stimulus yang
dibutuhkan anak kurang optimal menyebabkan kemampuan berbicara anak mengalami
kesulitan (Sulistyawati & Amelia, 2020). Kemudian temuan bahwa di TK Bohhatema daerah
aceh pun mengalami hal yang sama yakni kurangnya kemampuan berbicara anak pada guru,
teman sebaya ataupun orang lain (Lina Amelia & Lisa Ramadhani, 2016). Akhirnya
menimbulkan kurangnya interaksi dan kurangnya menyampaikan pendapat sehingga anak-
anak domin pasif.

Sebagaimana studi literatur terdahulu, bahwa kemampuan berbicara dapat dipengaruhi
beberapa faktor, meliputi: kesibukan orang tua, rendahnya pendidikan orang tua, kurangnya
stimulasi (Hasanah & Sugito, 2020; Istiqlal, 2021), dan status ekonomi (Yulianda, 2019).
Oleh karena itu, selagi anak berada pada fase anak usia dini penting untuk memberikan
stimulasi untuk menghindari keterlambatan dalam berbicara anak. Anak usia dini sedang
dalam tahap eksplorasi dan penemuan akan dunia sekitarnya. Anak akan mempelajari banyak
hal melalui pengalaman langsung dan pengamatan (Wahyuni, 2019). Lingkungan sekitar dan
interaksi dengan orang-orang disekitarnya memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan pola perilaku mereka. Selain interaksi anak usia dini sangat
membutuhkan perhatian dan stimulus yang tepat agar membantu mereka tumbuh dan
berkembang dengan baik. Cukup banyak teori yang menunjukkan bahwa pengalaman yang
diperoleh oleh anak di masa usia dini dapat mempengaruhi perkembangan mereka di masa
selanjutnya. Anak bergerak melalui pergaulan-pergaulan yang beraneka ragam, belajar
memberikan respons terhadap lingkungannya, mempelajari cara baru dalam bertingkah laku
dan cara baru dalam memberikan respons. Anak akan mengubah persepsinya terhadap dunia,
memperbaiki sikap dan perasaannya terhadap lingkungannya dan akhirnya mengintegrasikan
segala sesuatu ke dalam konsepsinya mengenai diri dan lingkungannya. Disinilah anak dapat
semakin mengembangakan potensi dan kemampuan mereka secara optimal.

Salah satunya adalah kemampuan berbicara anak, di mana terdapat kemampuan
berbicara yang menjadi aspek penting untuk anak ketika ingin berinteraksi kepada orang tua
dan lingkungannya. Kemampuan berbicara anak dimulai dari berceloteh dengan makna yang
belum jelas seperti (a a a, ee ee). Kemudian berceloteh dengan makna yang mulai jelas (ba ba,
ma ma). Selanjutnya dengan bunyi yang jelas mengucapkan kata demi kata sampai kepada
kemampuan mengucapkan kalimat yang lengkap subjek, predikat, dan objeknya
(Alfatihaturrohmah et al., 2018).

Temuan permasalahan di atas penting bagi orang tua, pendidik, dan pengasuh anak
untuk memberikan stimulus yang tepat agar anak dapat mengembangkan kemampuan
berbicara mereka sejak dini. Dalam konteks pendidikan, kemampuan berbicara yang baik
sangat penting dalam proses pembelajaran. Anak yang dapat berbicara dengan baik akan lebih
mudah memahami dan mengekspresikan ide-ide mereka, serta lebih mampu berpartisipasi
dalam proses pembelajaran (Saefuddin & Berdiati, 2014). Oleh karena itu, pengembangan



Peningkatan Kemampuan Berbicara melalui Kegiatan Bermain Peran: Sebuah Kajian Tindakan Kelas

Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Vol. 10, No. 2, Tahun 2023, pp. 145-154 147

kemampuan berbicara pada anak usia dini menjadi sangat penting dan banyak cara yang dapat
dilakukan untuk membantu anak mengembangkan kemampuan berbicara, seperti membaca
buku, bernyanyi atau berbicara dengan anak secara aktif, menggunakan video (Fan et al.,
2023; Jao et al., 2022). Namun, kegiatan bermain peran juga merupakan salah satu cara yang
efektif untuk membantu dan mengembangkan kemampuan berbicara anak. Kegiatan ini
memungkinkan anak untuk berbicara dengan lebih banyak dan memperluas kosa kata mereka,
sambil juga mengembangkan kemampuan sosial dan emosional mereka.

Kegiatan bermain peran atau role-play merupakan sebuah metode aktivitas yang mana
melibatkan imajinasi dan interaksi sosial (Wahab, 2007). Kegiatan ini dilakukan dengan
menirukan atau memamerkan suatu karakter atau situasi, sehingga dapat membantu anak
untuk memahami dan mengalami peran tersebut secara lebih mendalam. Pembelajaran dengan
kegiatan bermain peran pada anak usia dini sangat penting dalam merencanakan kegiatan dan
mengukur hasil belajar. Tujuan pembelajaran harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan,
dan berorientasi pada pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran yang penting dalam
bermain peran adalah meningkatkan kemampuan berbicara dan berkomunikasi pada anak
(Muammar et al., 2018). Kegiatan bermain peran memungkinkan anak untuk berbicara dan
berinteraksi dengan teman sebayanya, serta memperkaya kosakata dan struktur bahasa
(Srihayati, 2016). Dalam kegiatan bermain peran, anak juga dapat belajar bagaimana cara
berbicara dan berkomunikasi yang efektif dan sopan.

Selain itu, tujuan pembelajaran lainnya seperti meningkatkan kreativitas, kepercayaan
diri, kemampuan sosial, empati, problem solving, pemahaman dunia di sekitar, keterampilan
bekerjasama/team work, dan disiplin diri dapat tercapai melalui kegiatan bermain peran
(Mulyono, 2012). Bermain peran memungkinkan anak untuk menggunakan imajinasi dan
kreativitas mereka, serta mengembangkan kemampuan sosial seperti berempati, bekerjasama,
dan menyelesaikan konflik. Selanjutnya penting juga untuk mempertimbangkan kebutuhan
dan karakteristik anak usia dini. Anak usia dini memiliki sifat yang unik, seperti kurangnya
konsentrasi yang panjang dan kemampuan berpikir abstrak yang masih terbatas. Oleh karena
itu, tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik anak agar dapat tercapai
dengan efektif.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggabungkan

data di lapangan dengan hasil literatur-literatur. Prosedur penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis & Mc Taggart yang dapat dilihat pada
gambar 1. Subjek dalam penelitian ini meliputi: guru, orang tua, dan anak di TK Al-Azhar 4
Jumlah 15 orang anak yang terdiri 7 laki-laki dan 8 perempuan. Pengumpulan data penelitian
ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan peneliti
ialah mengamati kemampuan berbicara anak-anak di TK Al-Azhar 4. Adapun wawancara
yang peneliti lakukan ialah wawancara semi terstruktur. Peneliti mewawancari semua subjek
penelitian. Sedangkan dokumentasi penelitian ini dilakukan dengan memfoto kegiatan main
peran anak di TK Al-Azhar 4. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif
dan analisis kualitatif yang dikembangankan oleh Sugiyono (Sugiyono, 2019). Adapun
rumusnya sebagai berikut:

Keterangan:
P : Persentase
ƒ : Jumlah anak yang berhasil
N : Jumlah anak keseluruhan
100% : Bilangan tetap
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Gambar 1. Sikulus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggart

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Hasil Penelitian Pra Siklus

Pada tahap pra siklus penelitian tindakan kelas kegiatan bermain peran dalam
mengembangkan kemampuan berbicara di TK Al-Azhar 4, dilakukan observasi awal terhadap
kemampuan berbicara anak-anak di kelas. Pengamatan dilakukan pada beberapa anak secara
acak dan selama beberapa waktu untuk mendapatkan gambaran yang representatif terhadap
kemampuan berbicara anak-anak. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan daftar
observasi yang telah disusun terkait kemampuan berbicara anak-anak, seperti kemampuan
mengucapkan kata-kata, kejelasan dan kelancaran pengucapan kata, kemampuan
berkomunikasi dengan teman sebaya dan guru, serta kemampuan mengikuti instruksi.

Hasil pengamatan pada pra siklus menunjukkan bahwa pertama, sebagian besar anak-
anak di kelas memiliki kendala dalam mengucapkan kata-kata dengan jelas dan lancar. Kedua,
kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan guru. Ketiga, beberapa anak juga
kesulitan dalam mengikuti instruksi dengan benar.

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan berbicara
anak-anak di kelas. Selain melakukan pengamatan, pada tahap pra siklus juga dilakukan studi
literatur dan diskusi dengan rekan kerja terkait kegiatan bermain peran sebagai salah satu cara
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak di TK Al-Azhar 4. Hasil
studi literatur dan diskusi tersebut dijadikan dasar dalam merancang tindakan yang akan
dilakukan pada siklus selanjutnya dalam penelitian ini.

3.1.2 Hasil observasi pra siklus
Sebelum dilakukan tindakan kelas, terlebih dahulu peneliti mengamati anak yang

sedang belajar berbicara dalam kelas pada kelompok A di TK Al-Azhar 4 yang berjumlah
15 anak. Hasil kegiatan observasi pra siklus dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa 15 anak yang menjadi subyek penelitin, 0% yang masuk dalam kategori berkembang
sangat baik, 6,7% (1 anak) yang masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan, 60% (9
anak) yang masuk dalam kategori mulai berkembang, 33.3% (5 anak yang masuk dalam
kategori belum berkembang. Secara detail dapat dilihat pada tabel 1.
3.1.3 Hasil Penelitian Siklus I

Pada tahap awal ini peneliti menentukan tema dan skenario kegiatan bermain peran
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, memilih peran yang akan dimainkan dan
menyiapkan properti serta kostum yang sesuai dengan tema dan peran, serta menjelaskan
skenario dan peran kepada anak serta membuat peraturan dan aturan main.

Ketika pelaksanaan melakukan kegiatan bermain peran sesuai dengan skenario yang
telah disiapkan dan memfasilitasi anak untuk berbicara dan berpartisipasi dalam kegiatan.
Kemudian pada saat penelitian observasi diterapkan besamaan dengan pelaksanaan
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pembelajaran. Adapun aspek yang diamati saat pembelajaran berlangsuang yakni
mengembangkan kemampuan berbicara anak adalah: Anak dapat berbicara dengan lancar
denga pola SPO dalam bermain peran, Anak mampu menjawab 3 pertanyaan, Anak dapat
melakukan 3 perintah dalam bermain peran, Anak dapat menceritakan 3 kalimat dari perannya,
dan Anak mampu menyebutkan 3 atauran bermain peran. Adapun 13,3% (2 anak) yang masuk
dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), 26,7% (4 anak) yang masuk dalam kategori
berkembang sesuai harapan (BSH), 60% (9 anak) yang masuk dalam kategori mulai
berkembang (MB), 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori belum berkembang (BB).

Adapun evaluasi terhadap kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah kegiatan
bermain peran dengan mengamati perilaku verbal anak selama kegiatan dan mencatat
perkembangan kemampuan berbicara dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dalam
pengembangan kemampuan berbicara anak usia dini di TK Al-Azhar 4 walaupun masih
tergolong belum tuntas.

Sehingga dalam siklus I dilakukan evaluasi terhadap kemampuan berbicara anak
sebelum dan sesudah kegiatan bermain peran. Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh kegiatan bermain peran terhadap kemampuan berbicara anak serta mengevaluasi
efektivitas kegiatan tersebut. Setelah itu, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil evaluasi
dan membuat tindakan perbaikan atau perubahan pada kegiatan bermain peran yang akan
diimplementasikan pada siklus berikutnya. Jadi, brdasarkan hasil pengamatan dan analisis
hasil mengenai beberapa masalah yang dihadapi saat pembelajara pada siklus I, yakni: tema
bermain yang diberikan oleh guru saat bermain peran masih kurang menarik perhatian anak,
waktu yang tergolong cepat untuk bermain peran seorang anak hanya 30 menit menjadikan
anak terkesan terburu dalam perannya, dan saat anak berbicar dalam kelompoknya, terdapat
anak yang mengobrol dan membuat tidak konsentrasi temannya yang lain.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pra Siklus

No Aspek yang diminati
Hasil Pengamatan

BB MB BSH BSB
F % F % F % F %

1 Anak dapat berbicara dengan
lancar denga pola SPO dalam
bermain peran

5 33.3 8 53.3 2 13.3 0 0

2 Anak mampu menjawab 3
pertanyaan

5 33.3 8 53.3 2 13.3 0 0

3 Anak dapat melakukan 3 perintah
dalam bermain peran

3 20 10 66.6 2 13.3 0 0

4 Anak dapat menceritakan 3
kalimat dari perannya

7 46.6 7 46.6 1 6.6 0 0

5 Anak mampu menyebutkan 3
atauran bermain peran

5 33.3 10 66.6 0 0 0 0

Total 25 166.5 43 286.4 7 46.6 0 0
Rata-Rata 5 33.3 9 60 1 6,7 0 0

3.1.4 Hasil Penelitian Siklus II
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor

penyebab rendahnya kemampuan berbicara anak di TK Al-Azhar 4. Mencari alternatif
kegiatan bermain peran yang lebih sesuai dengan kondisi anak dan lingkungan. Menyiapkan
skenario kegiatan bermain peran dan persiapan lainnya seperti kostum dan properti.

Selanjutnya, pelaksanan yang dilakukan pada siklus II ini dilakukan pada kegiatan awal
pembelajaran yang mana sama dengan siklus I sebelumnya, hanya saja alokasi waktu yang
ditambah serta perubahan tema dalam bermain peran. Sebelum memulai peneliti memberikan
motivasi agar anak antusias dan semangat dalam bermain peran sesuai tema yang diberikan
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serta mengingatkan agar anak tidak membuat mengganggu dan gaduh saat temannya bermain
peran.

Pada saat observasi diterapkan besamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Adapun
aspek yang diamati saat pembelajaran berlangsuang yakni mengembangkan kemampuan
berbicara anak adalah: Anak dapat berbicara dengan lancar denga pola SPO dalam bermain
peran, Anak mampu menjawab 3 pertanyaan, Anak dapat melakukan 3 perintah dalam
bermain peran, Anak dapat menceritakan 3 kalimat dari perannya, dan Anak mampu
menyebutkan 3 aturan bermain peran.

Hasil pengamatan kemampuan berbicara anak pada siklus II menunjukkan bahwa 15
anak TK 4 Al-Azhar yang menjadi subyek penelitin, 40% (6 anak) yang masuk dalam
kategori berkembang sangat baik (BSB), 36% (5 anak) yang masuk dalam kategori
berkembang sesuai harapan (BSH), 24% (4 anak) yang masuk dalam kategori mulai
berkembang (MB), 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori belum berkembang (BB). Setelah
melakukan evaluasi pada siklus II perkembangan kemampuan berbicara anak TK Al-Azhar 4
diperoleh hasil yang memuaskan pada kategori berkembang sangat baik dan berkembang
sesuai harapan yakni 76%. Yang mana hasil ini memperlihatkan 11 perkembangan
kemampuan berbicara anak tuntas walau rata-ratanya masih terdapat 24% (4 anak) yang
belum tuntas karena masih belum fokus pada kegiatan bermain peran saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil evaluasi dari kegiatan bermain peran dalam mengembangkan
kemampuan berbicara anak TK Al-Azhar 4 pada siklus II ini terlihat anak antusias dan
semangat. Selain itu anak juga mulai berani menyampaikan keinginannya agar dapat bermain
peran lagi nantinya. Namun karena masih ada 4 orang anak yang belum tuntas maka peneliti
akan melanjutkan pada siklus III.

3.1.5 Hasil Penelitian Siklus III
Pada siklus ini guru mengambil tindakan untuk memperbaiki dan mengembangkan

kegiatan bermain peran terhadap kemampuan berbicara anak, seperti memodifikasi skenario,
memperbaiki persiapan dan menyesuaikan kegiatan dengan kondisi anak dengan menganalisis
faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan anak dalam berbicara dan berpartisipasi,
membuat alternatif kegiatan bermain peran yang lebih variatif dan menarik untuk
meningkatkan minat anak, serta menyiapkan permainan dan kegiatan yang melibatkan semua
anak dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda.

Pelaksanaa kegiatan bermain peran pada siklus III ini sama dengan saat siklus II yang
mana anak mengikuti skenario yang telah disiapkan guru dan menggunakan permainan pada
kegiatan pembelajaran yang telah dirancang. Disini guru juga lebih memfasilitasi anak untuk
berbicara dan berpartisipasi dalam kegiatan agar lebih fokus saat pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya, pada saat observasi diterapkan besamaan dengan pelaksanaan pembelajaran.
Adapun aspek yang diamati saat pembelajaran berlangsuang yakni mengembangkan
kemampuan berbicara anak adalah: Anak dapat berbicara dengan lancar denga pola SPO
dalam bermain peran, Anak mampu menjawab 3 pertanyaan, Anak dapat melakukan 3
perintah dalam bermain peran, Anak dapat menceritakan 3 kalimat dari perannya, dan Anak
mampu menyebutkan 3 atauran bermain peran.

Siklus III di atas menunjukkan bahwa 15 anak TK 4 Al-Azhar yang menjadi subyek
penelitin, 60% (9 anak) yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik, 40% (6 anak)
yang masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan, 0% (0 anak) yang masuk dalam
kategori mulai berkembang, 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori belum berkembang.
Setelah peneliti melakukan evaluasi pada pertemuna siklus III, maka diperoleh hasil yang
sangat memuaskan yang mana perkembangan berkembang sesuai harapan dan berkembang
sangat baik yang meningkat 97,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan
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berbicara anaka di TK Al-Azhar 4 mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan anak
telah tuntas melebihi kriteria keberhasilan tindakan yakni 75%.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Kemampuan Berbicara Anak Siklus I, Siklus II, Siklus III Melalui
Bermain Peran

No Tahap
Hasil Pengamatan

BB MB BSH BSB
F % F % F % F %

1. Siklus I 0 0 9 60 4 26.7 2 13.3

2. Siklus II 0 0 4 24 5 36 6 40
3. Siklus III 0 0 0 0 6 40 9 60

Hasil rekapitulasi kemampuan berbicara anak di TK Al-Azhar 4 sebagaimana tabel 2
mendapatkan hasil bahwa kegiatan bermain peran dalam meningkatkan kemampuan berbicara
mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat bahwa pada siklus I
mendapatkan skor sebesar 13.3 % meningkat 26.7% pada siklus II. Sedangkan pada siklus III
meningkat menjadi 60% atau mengalami peningkatan sebesar 20%.

Siklus I menunjukkan bahwa 15 anak yang menjadi subyek penelitin, 13.3% (2 anak)
yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik, 26.4% (5 anak) yang masuk dalam
kategori berkembang sesuai harapan, 60% (9 anak) yang masuk dalam kategori mulai
berkembang, 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori belum berkembang. Selanjutnya siklus
II di atas menunjukkan bahwa 15 anak TK 4 Al-Azhar yang menjadi subyek penelitin, 40% (6
anak) yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik, 36% (5 anak) yang masuk dalam
kategori berkembang sesuai harapan, 24% (4 anak) yang masuk dalam kategori mulai
berkembang, 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori belum berkembang. Siklus III di atas
menunjukkan bahwa 15 anak TK 4 Al-Azhar yang menjadi subyek penelitin, 60% (9 anak)
yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik, 40% (6 anak) yang masuk dalam
kategori berkembang sesuai harapan, 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori mulai
berkembang, 0% (0 anak) yang masuk dalam kategori belum berkembang. Maka diperoleh
hasil yang sangat memuaskan yang mana perkembangan berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik yang meningkat 97,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara anaka di TK Al-Azhar 4 mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan anak
telah tuntas melebihi kriteria keberhasilan tindakan yakni 75%.

3.2. PEMBAHASAN
Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan berbicara anak dapat meningkat dengan

adanya stimulus bermain peran. Senada dengan penelitian Rumilasari dkk bahwa kemampuan
berbicara ini memiliki pengaruh yang signifikan pada kegiatan bermain peran (Rumilasari et
al., 2016). Selain itu, penelitian Beta juga menambahkan bahwa bermain peran juga mampu
meningkatkan keterampilan berbicara anak (Beta, 2019; Nurjanah & Anggraini, 2020).
Menurut Allen dan Marotz sebagaimana dikutip Alfatihaturrohmah dkk menjelaskan bahwa
kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun, antara lain: sudah mampu menceritakan
cerita yang sudah dikenal saat melihat buku, menyebutkan kegunaan sesuatu (sendok untuk
makan dan gelas untuk minum), mengungkapkan kalimat lima sampai tujuh kata,
menyebutkan data pribadi (nama dan tempat tinggal), menjawab jika ada orang lain atau anak
lain yang memanggil, bercakap-cakap dan lain-lain (Alfatihaturrohmah et al., 2018).

Tipe kemampuan berbicara terdiri atas dua tipe, yaitu: egocentric speech dan socialized
speec (Dhieni et al., 2021). Sebagaimana pendapat Susanto bahwa ada faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan berbicara anak, meliputi: faktor bilogis, kognitif, dan lingkungan
(Susanto, 2018). Hasil penelitian di atas juga dapat menjadi bukti bahwa faktor-faktor
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tersebut memberikan hasil yang signifikan pada kemampuan berbicara anak melalui bermain
peran. Terlebih lagi, penelitian Yumi Olva Susanti menyebutkan babhwa bermain peran
mikro memberikan dampak pada kemampuan berbicara anak. Menurutnya sebagaimana hasil
uji coba yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan hasil bermain peran mikro ini dapat
meningkatkan berbicara anak. Temuan tersebut juga memberikan rekomendasi bahwa guru
perlu meningkatkan kembali kemampuan berbicara anak (Susanti, 2017). Hal ini juga tidak
didukung oleh penelitian Husada dkk bahwa keterampilan berbicara dapat ditingkatkan
dengan metode bermain peran walaupun pada siklus yang pertama anak-anak belum mencapai
target maksimal (Husada et al., 2019).

Temuan ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa pada pendidikan anak usia dini dalam
mengajarkan berbicara dapat menggunakan kegiatan bermain peran. Kegiatan ini tentu
disetting yang menyenangkan bagi anak. Sehingga temuan ini dapat dijadikan sebagai
alternatif para guru atau pendidik atau fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berbicara
anak usia dini. Sehingga penelitian ini memberikan rekomendasi untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan subjek yang lebih luas terlebih lagi latar belakang lembaga yang berbeda.
Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya nantinya dapat menghasilkan temuan lanjutan
sebagai temuan yang berbeda dengan penelitian ini.

KESIMPULAN
Kemampuan berbicara di TK Al Azhar 4 dapat meningkat melalui kegiatan bermain

peran. Dimana diperoleh hasil yang sangat memuaskan yang mana kemampuan berbicara
anak kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik diperoleh sebesar
97,3%. Setiap siklus yang dilakukan mengalami peningkatan, dimana siklus I skor sebesar
13.3 % meningkat 26.7% pada siklus II. Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 60%
atau mengalami peningkatan sebesar 20%. Oleh karena itu, kegiatan bermain peran pada anak
usia dini dapat dijadikan sebagai alternatif kegiatan di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
dalam meningkatkan kemampuan bicara anak.
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